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ABSTRACT 
The purpose of this research is to know the coefficient correlation between the udder 
diameter and length teat with milk production in Etawah Crossbred. The location research 
was in Dadapan, Pandanrejo Village, Bumiaji. The material used in the research is 60 Etawah 
Crossbred with parity as a criteria. The results of the study showed that the udders diameter 
were very significant (P<0.05) to milk production. There was positive correlation between the 
udder diameter and the milk production (r = 0.44), whereas the length of teat had no 
correlation with the milk production of (r = 0.62). The conclusion from the study that the 
udder diameter is closely related to milk production while the length of teat is not related to 
milk production, so that the selection of milk production on dairy based on the udder 
diameter. 
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RINGKASAN 
Produksi susu yang maksimal merupakan tujuan membudidayakan kambing peranakan 
Etawah. Pengetahuan mengenai sifat produksi dan estimasi dari seekor ternak menjadi salah 
satu hal yang mutlak untuk meningkatkan daya produksi ternak selanjutnya. Taksiran 
kemampuan seekor ternak dalam berproduksi susu dapat diketahui melalui pemanfaatan 
kriteria ukuran-ukuran tubuh. Tingkat keeratan hubungan yang tinggi hanya ditunjukkan pada 
volume ambing, lingkar dada, lebar dada, dalam dada, dan lingkar ambing. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui nilai korelasi lingkar ambing dan panjang puting terhadap 
produksi susu pada kambing Peranakan Etawah (PE)  
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Januari - 10 Maret 2018 di Desa Pandanrejo, 
Kecamata Bumiaji, Kabupaten Batu. Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 
ekor kambing PE sedang laktasi terdiri dari paritas 2 (7 ekor), paritas 3 (12 ekor), paritas 4 (19 
ekor), paritas 5 (18 ekor) dan paritas 6 (5 ekor). Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus dengan melakukan pengamatan dan pengukuran langsung pada kambing 
PE. Pengambilan sampel dilakukan secara “purposive sampling”. Variabel yang diamati 
dalam penelitian ini adalah lingkar ambing, panjang puting dan produksi susu. Analisis data 
yang digunakan adalah menggunakan uji korelasi dan regresi sederhana serta analisis ragam 
(Anova). 
Hasil penelitian menunjukkan rataan lingkar ambing secara berturut-turut pada paritas 2 
(21,33 ± 2,25 cm), paritas 3 (21,33 ± 2,29 cm), paritas 4 (20,67 ± 2,81cm), paritas 5 (20,63 ± 
2,43 cm) dan paritas 6 (18,74 ± 6,00 cm). Sementara panjang puting secara berturut-turut 
pada paritas 2 (11,01 ± 1,16 cm), paritas 5 (10,46 ± 2,69 cm), paritas 4 (10,36 ± 1,52 cm), 
paritas 3 (10,23 ± 0,84 cm) dan paritas 6 (9,22 ± 3,31 cm).  Persamaan regresi hubungan 
antara lingkar ambing terhadap produksi susu Y= – 22,20 + 8,54 X dengan koefisien korelasi 
(r) 0,44 dan koefisien determinasi (R2) 0,20. Persamaan ini memiliki hubungan yang sangat 
signifikan terhadap produksi susu sehingga dapat digunakan sebagai parameter untuk 
memprediksi produksi susu yang dihasilkan pada kambing PE. Sementara persamaan regresi 
hubungan antara panjang puting terhadap produksi susu Y= –22,18 + 17,05 X dengan 
koefisien korelasi (r) 0,62 dan koefisien determinasi (R2) 0,38. Persamaan ini tidak memiliki 
hubungan signifikan bila digunakan sebagai penduga untuk memprediksi produksi susu yang 
dihasilkan pada kambing PE.  
Kesimpulan penelitian ini, bahwa nilai koefisien korelasi lingkar ambing sebesar (r) 
0,47 menunjukkan korelasi hubungan positif yang nyata terhadap produksi susu dengan 
mengikuti persamaan garis regresi Y= –22,20 + 8,54 X. Sedangkan nilai koefisien korelasi 
panjang puting sebesar (r) 0,62 menunjukkan korelasi hubungan yang tidak nyata  terhadap 
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1.1. Latar Belakang 
Kambing sebagai ternak ruminansia kecil mempunyai sifat prolifik dan berprospek baik 
untuk dikembangkan sebagai sumber pendapatan bagi peternak. Secara nasional, populasi 
ternak kecil mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Menurut Anonimus (2017) 
populasi kambing di Indonesia mencapai 18.410.379 ekor dengan menunjukkan peningkatan 
terbesar populasi kambing terjadi di Provinsi Jawa Tengah sebagai salah satu sentra ternak 
kambing nasional dengan populasi kambing terbesar (4.134.034 ekor pada tahun 2017), 
kemudian Jawa Timur merupakan urutan ke dua dengan populasi 3.328.928 ekor, dikuti oleh 
Lampung berada di urutan ketiga dengan populasi 1.340.085 ekor dan Jawa Barat pada 
urutan keempat dengan populasi 1.321.705 ekor.  
Kambing Peranakan Etawah (PE) merupakan hasil persilangan antara kambing Etawah 
(asal India) dengan kambing Kacang yang penampilanya mirip Etawah tetapi lebih kecil. 
Peranakan yang penampilannya mirip kacang disebut Bligon atau Jawarandu yang 
merupakan tipe pedaging. Menurut (Pamungkas, Batubara, Doloksaribe dan Sihita, 2009) 
kambing PE memiliki ciri-ciri khas yaitu bentuk muka cembung melengkung dan 
berjanggut, terdapat gelambir dibawah leher yang tumbuh berawal dari sudut janggut, telinga 
panjang, lembek menggantung dan ujungnya agak berlipat, ujung tanduk agak melengkung, 
tubuh tinggi, pipih, bentuk garis punggung mengombak ke belakang, bulu tumbuh panjang 
di bagian leher, pundak, punggung dan paha, bulu paha panjang dan tebal. Warna bulu ada 
yang tunggal, putih, hitam dan coklat, tapi jarang ditemukan. Umumnya terdiri dari dua atau 
tiga pola warna, yaitu belang hitam, belang cokelat, dan putih bertotol hitam.  Kambing PE 
merupakan kambing ternak ruminansia kecil, mudah dipelihara, efisiensi dalam penggunaan 
pakan, tidak membutuhkan modal besar sehingga cocok dipelihara dipeternakan rakyat dan 
susu kambing sangat cocok untuk dikonsumsi pada masyarakat yang alergi susu. 
Produksi susu yang maksimal merupakan tujuan membudidayakan kambing peranakan 
Etawah. Pengetahuan mengenai sifat produksi dan estimasi dari seekor ternak menjadi salah 
satu hal yang mutlak untuk meningkatkan daya produksi ternak selanjutnya. Taksiran 
kemampuan seekor ternak dalam berproduksi susu dapat diketahui melalui pemanfaatan 
kriteria ukuran-ukuran tubuh. Menurut (Saputra, Ari dan Sri, 2013) bahwa ukuran tubuh 
yang dimiliki tidak semua mempunyai tingkat keeratan yang tinggi terhadap produksi susu. 
Tingkat keeratan hubungan yang tinggi hanya ditunjukkan pada volume ambing, lingkar 
dada, lebar dada, dalam dada, dan lingkar ambing. 
Pada umumnya peternak kambing peranakan Etawah menggunakan standar bobot tubuh 
dalam memilih ternak untuk berpotensi penghasil susu, sementara pengamatan terhadap 
organ penghasil susu seperti ambing memiliki pengaruh terhadap jumlah produksi susu yang 
dihasilkan. Menurut Hardjosoebroto (1994) menyebutkan bahwa besar kecilnya ambing 
dianggap penting untuk diseleksi, karena ambing merupakan salah satu organ tubuh yang 
dapat dijadikan sebagai tolok ukur kemampuan ternak dalam memproduksi susu dan akan 
terus mengalami perkembangan sampai masa laktasi selesai. Sedangkan menurut (Buckley, 
Dillion, Mee, Evans and Veerkamp, 2000) ukuran ambing merupakan bagian tubuh ternak 




















Untuk itu pentingnya dilakukan seleksi kambing PE periode laktasi berdasarkan pada 
kelenjar ambing dalam rangka meningkatkan produksi susu kambing. Berdasarkan latar 
belakang maka dilakukan penelitian untuk mengetahui korelasi lingkar ambing dan panjang 
puting terhadap produksi susu pada berbagai paritas kambing Peranakan Etawah (PE). 
1.2. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah adalah 
bagaimana nilai korelasi antara lingkar ambing dan panjang puting terhadap produksi susu 
pada kambing Peranakan Etawah (PE). 
1.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai korelasi lingkar ambing dan panjang 
puting terhadap produksi susu pada kambing Peranakan Etawah (PE). 
 
1.4. Manfaat Penelitian  
       Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan penduga estimasi terhadap produksi 
susu kambing Peranakan Etawah (PE) dan bahan informasi maupun pertimbangan bagi 
pemilik ternak untuk memilih ternak kambing perah yang baik dalam memproduksi susu. 
1.5. Kerangka Pikir 
Produksi susu dapat dipengaruhi oleh faktor genetik dan non-genetik. Faktor genetik 
meliputi bangsa ternak yakni kambing PE. Kambing PE merupakan bangsa kambing hasil 
persilangan antara kambing Kacang dengan kambing Etawah. Menurut Sodiq dan Abidin 
(2009) kambing Etawah memiliki postur tubuh besar, telinga panjang menggantung, bentuk 
muka cembung serta bulu yang panjang di bagian paha belakang. Selain faktor genetik, 
faktor fisiologis dapat mempengaruhi produksi susu yang dihasilkan pada ternak. Faktor 
fisiologis yaitu faktor non-genetik seperti paritas dan ukuran ambing. Hasil penelitian Tjatur, 
Surjawardojo dan Ihsan (2010) menyatakan bahwa ternak pada paritas 2, 3 dan 4 tidak 
memberikan penampilan terhadap produksi susu, hal ini Hal ini dapat disebabkan status 
fisiologis ternak pada paritas 2, 3 dan 4 dalam taraf kondisi yang sama terkait dengan 
kematangan dan kesiapan sel-sel dan sistem hormonal yang berhubungan dengan fungsi 
reproduksi dalam status fisiologis yang sama, sehingga tidak terdapat perbedaan yang nyata 
terhadap penampilan DO, S/C dan CI. 
Ukuran ambing dapat menggambarkan tentang kemampuan menghasilkan produksi 
susu pada ternak, hal ini didasari bahwa ambing merupakan organ penampung air susu 
dimana jumlah air susu yang ditampung banyak maka akan memberikan perubahan bentuk 
dan ukuran pada organ ambing. Menurut Pulina and Nudda (2004) menyatakan bahwa 
semakin besar ambing maka dapat diduga bahwa produksi susu akan semakin tinggi, karena 
ukuran ambing yang besar akan menampung jaringan alveoli lebih banyak sehingga sintesa 
air susu yang dihasilkan meningkat. Pabana (2011) menambahkan hasil penelitiannya bahwa 
semakin bertambahnya air susu yang tertampung maka puting pun akan memanjang 
kemudian air susu akan keluar melalui lubang putting (streak canal) setelah mendapat 
rangsangan. Sehingga pemilihan ternak khususnya untuk berproduksi susu dapat 
berdasarkan pada non-genetik yakni pengamatan terhadap ukuran ambing ternak. Berikut 










































                   Gambar 1. Skema kerangka pikir penelitian 
 
1.6. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka pikir yang telah dipaparkan, maka hipotesis pada penelitian ini 







Postur tubuh besar, telinga 
panjang menggantung, bentuk 
muka cembung serta bulu yang 
panjang di bagian paha 
belakang (Sodiq dan Abidin, 
2009). 
 
Paritas Ukuran Ambing 
Paritas 2, 3 dan 4 memiliki 
kematangan dan kesiapan 
sel-sel dan sistem hormonal 
yang berhubungan dengan 
fungsi reproduksi dalam 
status fisiologis yang sama 





Semakin bertambahnya air 
susu yang tertampung maka 
puting pung akan memanjang 
kemudian air susu akan keluar 
melalui lubang puing (streak 
canal) setelah mendapat 
rangsangan (Pabana, 2011).  
Ambing yang besar akan 
menampung jaringan alveoli 
lebih banyak sehingga sintesa 
air susu yang dihasilkan 
meningkat (Pulina and Nudda, 
2004) 
Pemilihan kambing PE untuk produksi 

























2.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Anonimous (2013) menyatakan kota Batu merupakan salah satu kota yang baru 
terbentuk pada tahun 2001 sebagai pecahan dari Kabupaten Malang dengan temperatur rata-
rata kota Batu 2l,5°C, temperatur tertinggi 27,2°C dan terendah 14,9°C serta rata-rata 
kelembaban udara 86 % dengan kecepatan angin 10,73 km/jam. Kota Batu memiliki 3 (tiga) 
buah gunung yang telah dikenal dan telah diakui secara nasional. Gunung-gunung tersebut 
adalah Gunung Panderman (2010 m), Gunung Welirang (3156 m), Gunung Arjuno (3339 
m) dan masih banyak lagi lainnya. Sementara Anonimous (2018) menyatakan kota Batu 
dibagi dalam 3 wilayah Kecamatan yaitu (Bumiaji, Batu dan Junrejo) dengan jumlah 
penduduk 202.319 jiwa dan laju pertumbuhan penduduk per tahun 0.91 % pada tahun 2016. 
2.2. Kambing Perah Peranakan Etawah (PE) 
Kambing PE adalah hasil persilangan antara kambing Etawah dengan kambing Kacang 
dan jika dilihat dari bentuk fisiknya lebih mirip dengan kambing Etawah, sedangkan bentuk 
fisiknya lebih mirip kambing Kacang dan ukuran badanya kecil dari kambing PE, maka 
disebut kambing Bligon, Gumbolo atau Jawarandu (Setiawan dan Tanius, 2008). Menurut 
Susilorini, Sawitri dan Muharlien (2008) karakteristik kambing PE yaitu telinga panjang 
menggantung dengan warna bulu hitam atau merah dengan putih serta memiliki bobot badan 
jantan sekitar 40-45 kg dan bobot badan betina sekitar 32 kg.  Kambing PE dapat beradaptasi 
dengan kondisi iklim di Indonesia dan merupakan ternak unggul penghasil susu mencapai 
3.8 liter/ekor/hari pada masa puncak laktasi ke 3. Adanya gen kambing Kacang menjadikan 
kambing ini adaptif dengan kondisi tropis yang panas dan lembab, serta peningkatan 
prolifikasinya (Usmiyati dan Abubakar, 2009). Secara umum produksi susu kambing perah 
akan meningkat terus dari awal laktasi hingga mencapai laktasi ketiga yang setara dengan 
umur 2,5–3,5 tahun dan kemudian akan menurun, dan masih layak untuk dipertahankan 
hingga ternak berumur 5–6 tahun (Sutama, 2007). Contoh kambing PE dapat dilihat pada 
































2.3. Ambing dan Puting 
Ambing merupakan salah satu organ tubuh yang biasa dijadikan acuan dalam            
“Judging” (menilai karakteristik ternak). Masing-masing ternak memiliki sifat khas kelenjar 
ambing, misal sapi dan kerbau memiliki 4 puting dengan masing-masing satu streak canal, 
sementara kambing dan domba memiliki dua buah puting pada ambingnya (Mukhtar, 2006). 
Anatomi ambing sapi dapat dilihat pada Gambar 3. Menurut Gall (1980) bentuk dan anatomi 
ambing pada kambing dapat dikelompokkan menjadi 3 kelas yaitu bentuk ambing yang 
memanjang seperti buah pir dengan puting seolah–olah terpisah dari bagian glandulanya, 
bentuk ambing oval (tipe Alpine) terikat baik pada bagian abdomen dengan puting seolah–
olah terpisah dari bagian glandulanya, dan bentuk ambing globular (bangsa Saanen) terikat 
dekat sekali pada bagian abdomen serta kadang–kadang melebar dengan puting yang lebih 
kecil dibandingkan dengan tipe–tipe ambing yang lain. Sementara menurut Sudono dan 
Abdulgani (2002) jumlah puting sama dengan jumlah kuartir akan tetapi ada kalanya jumlah 
puting lebih banyak dari pada jumlah ambing (puting abnormal). Bentuk puting abnormal 
























                                 Gambar 4.  Bentuk Ambing abnormal        
 
Kinerja dan fungsi dari putting ini diawali dari sisterna kelenjar dimana kelenjar ini 
merupakan titik pengumpulan dari semua saluran dan mampu menampung 1 kg susu. Susu 
yang dihasilkan oleh alveolus akan disalurkan oleh sistem ductus ke sinus lacriferus dan 




















Saluran inilah merupakan pintu bukaan dan sistem puting sebelum muncul keruang bebas 
diluar puting (James dan David, 2006). Sementara menurut Pabana (2011) bahwa semakin 
bertambahnya air susu yang tertampung maka puting pun akan memanjang kemudian air 
susu akan keluar melalui lubang puting (streak canal) setelah mendapat rangsangan. Kinerja 












Gambar 5. Kinerja dan fungsi puting (Bearden and Fuquay, 1997) 
2.4. Pertumbuhan Kelenjar Ambing (Mammogenesis) 
Pertumbuhan dan perkembangan kelenjar ambing paling pesat terjadi pada saat 
kebuntingan, sementara selama periode laktasi pertumbuhan dan perkembangan kelenjar 
ambing boleh dikatakan sudah terhenti. Kondisi ini disebabkan oleh hormon-hormon yang 
merangsang pertumbuhan dan perkembangan kelenjar ambing sudah menurun. Dengan 
demikian produksi susu yang dihasilkan oleh seekor ternak selama laktasi hanya bergantung 
pada ketersediaan substrat untuk sintesis air susu dan jumlah sel-sel sekretoris yang aktif 
(Anderson, Harness and Snead, 1981). Sementara menurut Manalu, Sumaryadi, Sudjatmogo 
and Satyaningtijas (1999) pertumbuhan dan perkembangan kelenjar ambing yang paling 
pesat terjadi pada saat kebuntingan akibat pengaruh interaksi kerja hormon-hormon 
kebuntingan diantaranya progesteron, estradiol dan hormon mammogenik (seperti folikel 
ovari, korpus luteum, plasenta, kelenjar hipofisa dan kelenjar adrenal).  
2.5. Faktor yang Mempengaruhi Produksi Susu 
2.5.1. Genetik 
Salah satu faktor yang mempengaruhi produksi susu adalah faktor genetik, dimana 
kontribusi genetik terhadap komposisi dan produksi susu berkisar antara 25 - 30 %. 
(Mukhtar, 2006). Sementara Menurut Saleh (2004) faktor genetik merupakan faktor-faktor 
individu yang diturunkan oleh orang tua kepada anaknya dan faktor ini sangat menentukan 
jumlah atau besarnya produksi susu dan komposisi air susu setiap masa laktasi, sehingga 
kesanggupan untuk menghasilkan produksi air susu sangat tergantung pada keadaan genetik 
ternak yang bersangkutan. Sridianti (2014) melaporkan bahwa keragaman genetik adalah 
variasi karakteristik yang diwariskan pada populasi spesies yang sama. Selanjutnya 
dijelasakan oleh Sunarlim, Tryantini, Bambang dan Hadi (1992) yang menyatakan bahwa 
perbedaan genetik antar individu ternak menghasilkan susu kambing dengan memiliki 
komposisi kimia yang cukup baik (kandungan protein 4,3% dan lemak 2,8%) relatif lebih 




















Disamping itu dibandingkan dengan susu sapi, susu kambing lebih mudah dicerna, karena 
ukuran molekul lemak susu kambing lebih kecil dan secara alamiah sudah berada dalam 
keadaan homogen.  
2.5.2.  Umur 
 Semakin bertambahnya umur seekor kambing maka perkembangan ambing semakin 
cepat sehingga produksi susu akan ikut meningkat, meskipun demikian belum dapat 
diketahui sampai sejauh mana faktor tersebut dapat mempengaruhi produksi susu karena 
kembali pada manajemen pemeliharaannya, terutama dalam pemberian pakan (Folley, Bath, 
Dickinson and Tucker, 1973). Sementara Zainudin, Ihsan dan Suyadi (2015) menyatakan 
bahwa dengan bertambahnya umur maka kondisi tubuh ternak secara fisiologis berupa 
kemampuan otot, tulang serta jaringan sudah melemah dan disertai dengan kerusakan sel-
sel yang cepat. Finley, Thompson and Bradford (1984) menambahkan bertambahnya umur 
induk kambing akan berpengaruh langsung terhadap produksi susu kambing dan induk 
kambing yang berumur 6-7 tahun akan mengalami masa puncak produksi yang selanjutnya 
secara bertahap akan menurun. Anggraeni (2007) melaporkan bahwa umur saat beranak dan 
ukuran tubuh sangat berpengaruh terhadap produksi susu, sementara sapi yang telah dewasa 
akan memproduksi susu 25% lebih banyak dari sapi yang beranak pertama pada umur 24 
bulan sebab peningkatan bobot badan dan bertambahnya umur akan berpengaruh baik 
terhadap perkembangan dan pertumbuhan ambing.  
2.5.3.  Paritas 
 Paritas merupakan suatu periode dalam proses siklus reproduksi ternak dengan 
indikasi jumlah partus induk ternak dan paritas digolongkan menjadi tiga bagian, yaitu: (1) 
nuliparous (sapi perah dara), (2) primiparous (induk sapi perah yang sudah partus satu kali) 
dan pluriparous/multiparous (induk sapi perah yang sudah partus lebih dari satu kali) 
(Feliciano, Mateus and Luis, 2003).  Menurut Tiesnamurti, Inounu, Subandriyo dan Martono 
(2003) bahwa paritas induk ternak memiliki peranan secara langsung terhadap keragaan 
produksi susu di awal laktasi dengan rata-rata induk pada paritas ke-3 mampu menghasilkan 
produksi susu paling tinggi dan memiliki waktu dalam mencapai produksi susu tercepat jika 
dibandingkan dengan urutan paritas lainnya. Sementara hasil penelitian Makin dan 
Suharwanto (2012) yang menyatakan bahwa produksi susu puncak tercapai pada paritas II 
kemudian berangsur menurun. Pendapat lain mengatakan Tjatur, Surjawardojo dan Ihsan 
(2010) bahwa ternak pada paritas 2, 3 dan 4 tidak memberikan penampilan terhadap produksi 
susu, hal ini Hal ini dapat disebabkan status fisiologis ternak pada paritas 2, 3 dan 4 dalam 
taraf kondisi yang sama terkait dengan kematangan dan kesiapan sel-sel dan sistem hormonal 
yang berhubungan dengan fungsi reproduksi dalam status fisiologis yang sama, sehingga 
tidak terdapat perbedaan yang nyata terhadap penampilan DO, S/C dan CI. Berbeda halnya 
dengan Gurmessa and Melaku (2012) yang menyatakan bahwa produksi susu tidak 
menunjukkan variasi yang signifikan pada usia dan kelompok paritas yang berbeda namun 
cenderung menurun.  
2.5.4.  Pakan 
 Konsumsi adalah faktor esensial yang merupakan dasar untuk hidup pokok dan 




















konsumsi pakan dan pengukuran konsumsi pakan pada ternak biasanya berdasarkan bahan 
kering (Elita, 2006). Kearl (1982) menjelasakan bahwa kisaran bahan kering (BK) sebesar 
3-4 % dari bobot hidup yakni antara 690-754 g/hari, sehingga untuk hidup pokok kambing 
dengan berat berkisar 20 sampai 25 kg yaitu antara 540-650 g. Sementara Devandra and 
Leroy (1980) melaporkan hasil dalam penelitiannya bahwa kambing Etawah serta bangsa 
kambing perah mengkonsumsi bahan kering harian bervariasi dari 2.0 – 4.7% dari bobot 
badan atau setara dengan konsumsi sebesar 41.1 –131.1 g/kg bobot badan per hari. 
Kusumaningrum (2009) menambahkan tinggi rendahnya konsumsi pakan pada ternak 
ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu: tempat tinggal (kandang), 
palatabilitas, konsumsi nutrisi, bentuk pakan dan faktor internal yaitu: selera, status fisiologi, 
bobot tubuh dan produksi ternak itu sendiri. Sementara menurut NRC (2006) untuk 
konsumsi protein kasar kambing perah dengan bobot badan 50 kg adalah 109 g/ekor. 
Rendahnya konsusmsi protein kemungkinan besar dipengaruhi oleh jenis hijauan yang 
digunakan sebagai pakan, dengan kualitas nutrisi hijauan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu 
kualitas rendah, sedang, dan tinggi (Manarung, 1996). 
2.5.5.  Aktivitas Pemerahan 
 Sarwono (2002) mengatakan agar produksi susu stabil, waktu pemerahan harus diatur 
dengan baik. Pada waktu pemerahan harus dijaga agar kambing tidak kaget atau ketakutan 
karena terganggu sesuatu. Selain itu frekuensi pemerahan pada kambing yang diperah dalam 
sehari akan mempengaruhi produktivitas air susu. Jarak pemerahan yang teratur sangat 
membantu dalam menghasilkan air susu dalam jumlah relative konstan. Sementara menurut 
Contretas et al., (2007) pemerahan yang tidak tuntas akan menyebabkan terbentuknya 
endapan atau pengapuran susu dan dapat menyumbat saluran produksi susu pada ambing 
ternak perah yang sedang laktasi sehingga terjadi peradangan, selain itu faktor kebersihan 
kandang merupakan hal yang sangat penting dalam suatu peternakan perah karena dapat 
memicu pertumbuhan bibit penyakit (pertumbuhan lalat) dan berkembangnya bakteri 
penyebab mastitis.  
Ensminger and Horward (2006) menjelaskan lama pemerahan tidak melebihi 
ketentuan yaitu 8 menit, karena akan berpengaruh terhadap hormone oksitosin. Horomon 
oksitosin meningkat pada menit pertama pemerahan, perlahan menurun sampai 8 menit dan 
aktivitasnya akan terhenti atau beristirahat setelah 8 menit. Peran hormon oksitosin adalah 
mengkontraksi sel-sel myoepithel yang melapisi setiap alveoli, kontraksi ini dapat terjadi 
dalam waktu 20-60 detik setelah adanya perangsangan pada ambing dan puting (Bruckmaeir 
and Hilger, 2001). 
2.6. Hubungan Lingkar Ambing dan Panjang Puting dengan Produksi Susu 
Lingkar ambing merupakan bagian tubuh ternak yang memiliki hubungan erat dengan 
produksi susu dan memiliki nilai korelasi tertinggi jika dibandingkan dengan bagian tubuh 
lainnya (Maylinda dan Basori, 2004). Hardjosoebroto (1994) menyebutkan bahwa besar 
kecilnya ambing dianggap penting untuk diseleksi, karena ambing merupakan salah satu 
organ tubuh yang dapat dijadikan sebagai tolok ukur kemampuan ternak dalam 
memproduksi susu dan akan terus mengalami perkembangan sampai masa laktasi selesai. 
Menurut Legara and Urgate (2005) pertumbuhan kelenjar ambing dapat dilihat dari besarnya 




















mensintesis air susu. Sejalan dengan Pulina and Nudda (2004) bahwa semakin besar ambing 
dapat diduga produksi susu akan semakin tinggi, karena ukuran ambing yang besar akan 
menampung jaringan alveoli dan sel-sel sekretori lebih banyak sehingga sintesa air susu 
yang dihasilkan meningkat. Jarmuji (2011) semakin besar tubuh ternak maka semakin besar 
pula ambingnya sehingga produksi susu semakin tinggi bila dibandingkan dengan ternak 
yang lebih kecil.  Sementara hasil analisis pada penelitian Krismanto (2011) menunjukkan 
bahwa secara umum tingkat keeratan yang tinggi ditemui pada hubungan antara produksi 
susu dengan bagian ukuran ambing dan keeratan hubungan antara produksi susu dengan 
panjang puting. 
Hasil penelitian Pabana (2011) mengatakan bahwa tingkat korelasi antara lingkar 
ambing dengan produksi susu adalah positif dan sangat erat yaitu sebesar 0,87 dengan hasil 
analisis ragam menunjukkan antara lingkar ambing dengan produksi susu berpengaruh nyata 
artinya semakin besar lingkar ambing maka semakin tinggi pula produksi susunya, 
sementara tingkat korelasi antara panjang puting dengan produksi susu adalah positif dan 
sangat erat yaitu sebesar 0.86 dengan hasil analisis ragam menunjukkan panjang puting 
dengan produksi susu berpengaruh nyata dimana artinya semakin besar panjang puting maka 
semakin tinggi produksi susunya. Namun pendapat Saputra, Ari dan Sri (2013) menyatakan 
bahwa ukuran tubuh yang dimiliki tidak semua mempunyai tingkat keeratan yang tinggi 
terhadap produksi susu. Tingkat keeratan hubungan yang tinggi hanya ditunjukkan pada 
volume ambing, lingkar dada, lebar dada, dalam dada, dan lingkar ambing. Sedangkan 
menurut Buckley et al., (2000) ukuran ambing merupakan bagian tubuh ternak yang 











































MATERI DAN METODE  
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kabupaten Batu dengan 
pemilik peternakan dari keluarga Bapak Aziz pada tanggal 21 Januari sampai 10 Maret 2018. 
3.2. Materi Penelitian 
       Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 60 ekor kambing PE sedang laktasi 
terdiri dari paritas 2 (7 ekor), paritas 3 (12 ekor), paritas 4 (19 ekor), paritas 5 (18 ekor) dan 
paritas 6 (5 ekor). 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
- Pita ukur 
- Gelas ukur 1000 ml 
- Paralon (sebagai identitas ternak/tag) 
- Kawat kecil 
- Hansaplas/lakban 
- Peralatan tulis 
3.3. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan melakukan 
pengamatan dan pengukuran langsung pada kambing PE. Pengambilan sampel dilakukan secara 
“purposive sampling”.  
3.4  Prosedur Penelitian 
3.4.1.  Pra Penelitian 
A. Pemilihan ternak yang dijadikan sebagai sampel ditentukan berdasarkan kriteria 
sebagai berikut: 
a. Ternak sedang laktasi atau diperah. 
b. Kondisi sehat tidak terjangkit mastitis dan tidak cacat. 
c. Memiliki ambing dan puting normal  
B. Pemasangan tag/identitas ternak menggunakan paralon berukuran kecil dengan 
dikalungkan menggunakan kawat kecil dan dililitakan hansaplas atau lakban. 
3.4.2.  Koleksi Data 
3.4.2.a. Pengukuran Lingkar Ambing 
 Lingkar ambing diukur setiap 2 hari sekali sebelum pemerahan dimulai dengan cara 
melilitkan pita ukur dibagian pangkal ambing (titik E) kebagian pangkal ambing (titik 



































    Gambar 6. Pengukuran lingkar ambing 
3.4.2.b. Pengukuran Panjang Puting 
Panjang puting diukur setiap 2 hari sekali sebelum pemerahan dimulai dengan cara 
diukur dari ujung puting bawah (titik B) sampai pangkal puting dekat atas ambing (titik 
C), seperti terlihat pada Gambar 7. 
 
 




   
     Gambar 7. Pengukuran Panjang Puting 
3.4.2.c. Pengukuran Produksi Susu 
Pengambilan data produksi susu dengan cara mengukur setiap dua hari sekali ekor 
kambing PE yang diperah, yaitu pada pagi hari dengan menggunakan gelas ukur 1000 
ml. Pemerahan dilaksanakan setelah dilakukan sanitasi kandang dan ternak. Sebelum 
dilakukan pemerahan ternak diberikan pakan berupa campuran kangkung kering dan 
kulit kacang kedelai. Sistem pemerahan yang dilakukan secara manual yaitu dengan 
menggunakan kelima jari sampai air susu dalam puting kosong. Pemerahan dilakukan 
dua hari sekali yaitu pada pukul 09.00 WIB sampai selesai. 
3.5. Variabel Penelitian 
 Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah  
- Lingkar ambing 
- Panjang puting 
- Produksi susu 
3.6. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah menggunakan uji korelasi dan regresi sederhana serta 
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Keterangan : 
r : Koefisien korelasi 
n : jumlah ternak 
X : ukuran ambing (lingkar ambing dan panjang puting) 
Y : produksi susu 
Perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan rumus sebagai berikut: 
 













 Y : variabel terikat (produksi susu) 
 a : konstanta 
b : koefisien regresi 
X : variabel bebas (lingkar ambing dan panjang puting) 
Untuk mengetahui hubungan antara variable X dan Y terhadap nilai koefisien korelasi 
dapat dipakai pedoman sebagai berikut: 
Tabel 1. Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi 
Besar Koefisien Korelasi  )       
(r)(positif/negatif) 
Interpretasi 
0.00 – 0.20 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi, akan tetapi 
korelasi itu sangat lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu 
diabaikan (dianggap tidak ada korelasi antara variable X dan Y). 
0.20 – 0.40 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang lemah atau rendah.  
0.40 – 0.70 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup. 
0.70 – 0.90 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat atau tinggi.   
0.90 – 1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sangat kuat atau 
sangat tinggi. 












































Kambing persilangan antara kambing Jamnapari (India) 
dan kambing lokal. 
Lingkar ambing diperoleh dengan cara mengukur 
dibagian pangkal ambing kebagian pangkal ambing 
menggunakan pita ukur. 
Panjang puting diperoleh dengan cara mengukur dari 
ujung puting bawah sampai pangkal puting dekat atas 
ambing menggunakan pita ukur.  
Menunjukkan ternak tersebut berapa kali beranak. 
Produksi susu diperoleh dengan cara mengukur setiap 
dua hari sekali ekor kambing PE yang diperah, yaitu 











































HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1. Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Desa Pandanrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu dengan 
lokasi wilayah terletak di kaki dan lereng pegunungan pada ketinggian rata-rata 700 - 1.700 
m di atas permukaan laut. Jumlah populasi ternak menggunakan 60 ekor kambing PE dari 
total ± 500 ekor kambing PE yang dimiliki peternak. Menurut Anonimous (2013) kota Batu 
merupakan salah satu kota yang baru terbentuk pada tahun 2001 sebagai pecahan dari 
Kabupaten Malang dengan temperatur rata-rata kota Batu 2l,5°C, temperatur tertinggi 
27,2°C dan terendah 14,9°C serta rata-rata kelembaban udara 86 % dengan kecepatan angin 
10,73 km/jam. Kota Batu memiliki 3 (tiga) buah gunung yang telah dikenal dan telah diakui 
secara nasional. Gunung-gunung tersebut adalah Gunung Panderman (2010 m), Gunung 
Welirang (3156 m), Gunung Arjuno (3339 m) dan masih banyak lagi lainnya. Sementara 
menurut Anonimous (2018) kota Batu dibagi dalam 3 wilayah Kecamatan yaitu (Bumiaji, 
Batu dan Junrejo) dengan jumlah penduduk 202.319 jiwa dan laju pertumbuhan penduduk 
per tahun 0.91 % pada tahun 2016. Kondisi lokasi dengan topografi pegunungan dan 
perbukitan menjadikan kota Batu terkenal sebagai daerah dingin dan sangat cocok untuk 
pemeliharaan ternak, sehingga kota batu dapat dikatakan bukan hanya sebagai kota wisata 
melainkan sebagai kota sentral ternak perah untuk berpenghasil susu.  
4.2. Lingkar Ambing dan Panjang Puting dengan Produksi Susu pada Berbagai 
Paritas Kambing PE  
Ambing merupakan salah satu organ yang dimiliki hewan ataupun ternak mammalia 
yang berfungsi mengeluarkan air susu untuk memberikan bantuan makanan kepada anaknya 
setelah lahir. Menurut Muhtar (2006) ambing merupakan salah satu organ tubuh yang biasa 
dijadikan acuan dalam “Judging” (menilai karakteristik ternak). Masing-masing ternak 
memiliki sifat khas kelenjar ambing, misal sapi dan kerbau memiliki 4 puting dengan 
masing-masing satu streak canal, sementara kambing dan domba memiliki dua buah puting 
pada ambingnya.  Sedangkan puting adalah salah satu organ yang berfungsi sebagai sistem 
tempat pengeluaran air susu. Hal ini sesuai dengan pernyataan James dan David (2006) 
bahwa setiap bagian ambing memiliki suatu sistem ductus (saluran) yang berfungsi untuk 
menyalurkan susu yang diproduksi oleh alveolus ke tempat pengeluaran (puting) sementara 
susu yang dihasilkan oleh alveolus akan di salurkan oleh sistem ductus ke sinus lacriferus 
dan gland cistern sebagai tempat pengumpulan susu sebelum di sekresikan melalui puting.  
Hasil pengukuran rataan lingkar ambing dan panjang puting dengan produksi susu 
menunjukkan rataan yang berbeda pada setiap pertambahan paritas dan disajikan dalam 
bentuk Tabel 2. Rataan lingkar ambing pada paritas 2 dan paritas 3 memiliki rataan yang 
sama sebesar 21,33 ± 2,25 cm dan 21,33 ± 2,29 cm sementara hal yang sama rataan terjadi 
pada paritas 4 dan paritas 5 sebesar 20,67±2,81 cm dan 20,63 ± 2,43 cm serta paritas ke 6 
memiliki rataan yang paling rendah sebesar 18,74 ± 6,00 cm. Sedangkan secara berturut - 
turut panjang puting pada paritas 2 (11,01 cm), paritas 5 (10,46  cm), paritas 4 (10,36 cm), 
paritas 3 (10,23 cm) dan paritas 6 (9,22 cm). Perbedaan ukuran ambing dan puting 




















berbentuk seperti botol (Gambar 8) dan tidak simetris. Selain itu penurunan maupun 
peningkatan ukuran ambing pada ternak dapat disebabkan oleh faktor genetik, ternak 
mengalami kebuntingan dan bertambahnya umur ternak, sehingga bertambahnya umur 
ternak akan berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan jaringan ambing untuk 
melakukan sintesis air susu. Menurut Folley et al., (1973) semakin bertambahnya umur 
seekor kambing maka perkembangan ambing semakin cepat sehingga produksi susu akan 
ikut meningkat, meskipun demikian belum dapat diketahui sampai sejauh mana faktor 
tersebut dapat mempengaruhi produksi susu karena kembali pada manajemen 
pemeliharaannya, terutama dalam pemberian pakan.  
Tabel 2. Rata-rata lingkar ambing dan panjang puting dengan produksi susu pada berbagai     
paritas.   
Ternak yang sedang dalam masa kebuntingan pertumbuhan ambingnya akan berjalan 
sangat cepat, dimana semakin besar ambing seekor ternak maka produksi susu yang 
dihasilkan akan tinggi. Menurut Anderson et al., (1981) pertumbuhan dan perkembangan 
kelenjar ambing paling pesat terjadi pada saat kebuntingan, sementara selama periode laktasi 
pertumbuhan dan perkembangan kelenjar ambing boleh dikatakan sudah terhenti. Kondisi 
ini disebabkan oleh hormon-hormon yang merangsang pertumbuhan dan perkembangan 
kelenjar ambing sudah menurun. Dengan demikian produksi susu yang dihasilkan oleh 
seekor ternak selama laktasi hanya bergantung pada ketersediaan substrat untuk sintesis air 
susu dan jumlah sel-sel sekretoris yang aktif. 
Rataan produksi susu memperlihatkan (Gambar 9) bahwa tampilan tertinggi pada 
induk paritas 2 dan terendah pada paritas 6. Induk paritas 5 memiliki tampilan produksi susu 
yang baik dibawah paritas 3 dan 4. Secara berturut-turut tampilan tertinggi produksi susu 
terjadi pada paritas ke-2, ke-5 dan ke-3, namun induk pada paritas 2 memiliki catatan 
performans produksi susu yang paling baik dalam mencapai puncak produksi susu dan lama 
produksi maksimal bertahan. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Makin dan Suharwanto 
(2012) yang menyatakan bahwa produksi susu puncak tercapai pada paritas II kemudian 
berangsur menurun. Namun pendapat lain mengatakan paritas induk ternak memiliki 
peranan secara langsung terhadap keragaan produksi susu di awal laktasi dengan rata-rata 
induk pada paritas ke-3 mampu menghasilkan produksi susu paling tinggi dan memiliki 
waktu dalam mencapai produksi susu tercepat jika dibandingkan dengan urutan paritas 
lainnya (Tiesnamurti dkk., 2003). Paritas adalah suatu periode laktasi yang menunjukkan 
seberapa ternak tersebut telah mengalami partus dan paritas induk dapat memberikan 
gambaran produksi susu. Menurut Feliciano et al., (2003) paritas merupakan suatu periode 
dalam proses siklus reproduksi ternak dengan indikasi jumlah partus induk ternak dan paritas 






























































(induk sapi perah yang sudah partus satu kali) dan pluriparous/multiparous (induk sapi perah 















     Gambar 8. Bentuk puting mengendur dan tidak simetris  
    
              Gambar 9. Tampilan rataan produksi susu berdasarkan paritas 
Kemampuan induk ternak yang lebih muda menunjukkan efisiensi kemampuan 
reproduksi dan produktivitas dibandingkan dengan induk ternak yang lebih tua, hal ini 
berkaitan dengan status fisiologis pada paritas ternak untuk kesiapan berproduksi 
menghasilkan susu. Selain itu pertambahan nilai paritas cenderung menyebabkan penurunan 
jumlah produksi susu, karena berhubungan dengan penurunan fungsi kelenjar ambing dan 
penurunan kemampuan mencerna makanan akibat bertambahnya umur pada ternak yang 
menjadikan penyebab penurunan produksi susu. Hal tersebut didukung pendapat Zainudin 
dkk., (2015) menyatakan bahwa dengan bertambahnya umur maka kondisi tubuh ternak 
secara fisiologis berupa kemampuan otot, tulang serta jaringan sudah melemah dan disertai 
dengan kerusakan sel-sel yang cepat. Secara umum produksi susu kambing perah akan 
meningkat terus dari awal laktasi hingga mencapai laktasi ketiga yang setara dengan umur 

















































ternak berumur 5 – 6 tahun (Sutama, 2007). Berbeda halnya dengan Gurmessa and Melaku 
(2012) yang menyatakan bahwa produksi susu tidak menunjukkan variasi yang signifikan 
pada usia dan kelompok paritas yang berbeda namun cenderung menurun. Sementara 
menurut Finley et al., (1984) bahwa bertambahnya umur induk kambing akan berpengaruh 
langsung terhadap produksi susu kambing, induk kambing yang berumur 6-7 tahun akan 
mengalami masa puncak produksi yang selanjutnya secara bertahap akan menurun. 
4.3. Korelasi Lingkar Ambing dan Panjang Puting dengan Produksi Susu pada 
Berbagai Paritas Kambing PE  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa korelasi antara 
lingkar ambing dan panjang puting terhadap produksi susu pada berbagai paritas kambing 
PE dapat dilihat pada (Lampiran 1 dan 3). Hasil analisis didapatkan bahwa lingkar ambing 
memiliki hubungan korelasi positif yang nyata (P<0.05) dengan hasil koefisien regresi 
menunjukkan bahwa persamaan ini sangat signifikan terhadap produksi susu sehingga dapat 
digunakan sebagai parameter untuk memprediksi produksi susu yang dihasilkan pada 
kambing PE. Hasil koefisien korelasi, koefisien determinasi dan persamaan regresi lingkar 
ambing dan panjang puting terhadap produksi susu kambing PE dapat dilihat pada Tabel 3.   
Tabel 3. Koefisien korelasi (r); koefisien determinasi (R2); dan persamaan regresi  
 
4.3.1. Korelasi Lingkar Ambing Terhadap Produksi Susu pada Berbagai Paritas 
Kambing PE 
 Hasil analisis pada (Lampiran 1) menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) lingkar 
ambing sebesar 0,44 memiliki hubungan korelasi positif yang nyata dan cukup terhadap 
produksi susu. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Maylinda dan Basori (2004) yang 
menyatakan lingkar ambing merupakan bagian tubuh ternak yang memiliki hubungan erat 
dengan produksi susu dan memiliki nilai korelasi tertinggi jika dibandingkan dengan bagian 
tubuh lainnya. Sementara Pabana (2011) melaporkan dalam hasil penelitiannya tingkat 
korelasi antara lingkar ambing dengan produksi susu adalah positif dan sangat erat yaitu 
sebesar 0,87 dengan hasil analisis ragam menunjukkan antara lingkar ambing dengan 
produksi susu berpengaruh nyata artinya semakin besar lingkar ambing maka semakin tinggi 
pula produksi susunya. Jarmuji (2011) melaporkan bahwa semakin besar tubuh ternak maka 
semakin besar pula ambingnya sehingga produksi susu semakin tinggi bila dibandingkan 
dengan ternak yang lebih kecil. Sementara keeratan hubungan yang nyata antara lingkar 
ambing dengan produksi susu dapat dilihat pada Gambar 10.  
 Hubungan lingkar ambing dengan produksi susu dapat dijelasakan bahwa semakin 
besar lingkar ambing semakain besar produksi susu yang dihasilkan, karena ambing yang 
besar akan menampung lebih banyak jaringan alveoli sehingga sintesis air susu yang 
dihasilkan akan meningkat. Sejalan dengan Pulina and Nudda (2004) bahwa semakin besar 
ambing dapat diduga produksi susu akan semakin tinggi, karena ukuran ambing yang besar 












Y= -22.20 + 8.54 X 






















yang dihasilkan meningkat. Sementara Legara and Urgate (2005) menyatakan pertumbuhan 
kelenjar ambing dapat dilihat dari besarnya ambing, semakin besar ukuran ambing maka 
semakin banyak jumlah sel sekretori untuk mensintesis air susu.  
 
      
           Gambar 10. Grafik hubungan antara lingkar ambing dengan produksi susu 
 Pengaruh lingkar ambing terhadap produksi susu digambarkan dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,20 yang artinya lingkar ambing mempengaruhi produksi susu 
sebesar 20% sisanya 80% kemungkinan lebih dipengaruhi oleh manajemen pakan yang 
diberikan kurang baik dari segi kualitas maupun nutrisi pakan. Sementara pakan yang 
diberikan di lokasi penelitian berupa kulit kedelai, kulit kacang, tumpi jagung dan kangkung 
kering dengan pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari yaitu pagi dan sore hari. Kandungan 
nutrisi pakan disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4. Kandungan nutrisi pakan pemberian dan pakan sisa 
Keterangan: Hasil analisis Laboratorium NMT dan BMT Fakultas Peternakan Universitas 
Brawijaya, Malang 
Konsumi BK pada kambing PE dilokasi penelitian sebesar 380,75 g/ekor dengan rata-
rata bobot badan 40 kg. Konsumsi pakan tersebut dikatakan tidak mencukupi berdasarkan 
dari kebutuhan bobot badan ternak yang seharusnya, hal tersebut telah dijelasakan oleh Kearl 
(1982) bahwa kisaran bahan kering (BK) sebesar 3-4 % dari bobot hidup yakni antara 690-
754 g/hari, sehingga untuk hidup pokok kambing dengan berat berkisar 20 sampai 25 kg 
yaitu antara 540-650 g. Sementara Devandra and Leroy (1980) melaporkan hasil dalam 
penelitiannya  bahwa kambing Etawah serta bangsa kambing perah mengkonsumsi bahan 
kering harian bervariasi dari 2.0 – 4.7% dari bobot badan atau setara dengan konsumsi 
sebesar 41.1 –131.1 g/kg bobot badan per hari. Menurut Kusumaningrum (2009) tinggi 
rendahnya konsumsi pakan pada ternak ruminansia sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal 
yaitu: tempat tinggal (kandang), palatabilitas, konsumsi nutrisi, bentuk pakan dan faktor 
internal yaitu: selera, status fisiologi, bobot tubuh dan produksi ternak itu sendiri. Sementara 






















Y= -22.20 + 8.54 X
r = 0.44
































rata-rata konsumsi PK yang didapat berkisar 120,5 g/ekor jauh lebih tinggi dari pada standar 
Kearl (1982) berkisar 72,86-105,10 g/ekor/hari atau (8,33-8,93% ). Sementara menurut NRC 
(2006) untuk konsumsi protein kasar kambing perah dengan bobot badan 50 kg adalah 109 
g/ekor. Konsumsi serat kasar yang tinggi lebih dipengaruhi oleh jenis bahan pakan 
khususnya bahan penyusun konsentrat. Konsentrat merupakan pangan penguat dengan kadar 
serat kasar rendah dan banyak mengandung protein dan energi. Rendahnya konsusmsi 
protein kemungkinan besar dipengaruhi oleh jenis hijauan yang digunakan sebagai pakan, 
dengan kualitas nutrisi hijauan dibagi menjadi tiga kelompok yaitu kualitas rendah, sedang, 
dan tinggi (Manarung, 1996). 
Persamaan regresi lingkar ambing dengan produksi susu adalah Y= –22,20 + 8,54 X 
dan hasil analisis koefisien regresi menunjukkan bahwa persamaan ini sangat signifikan bila 
digunakan sebagai penduga untuk memprediksi produksi susu yang dihasilkan pada 
kambing PE. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap peningkatan 1 cm 
lingkar ambing diharapkan pertambahan produksi susu akan naik sebesar 8,54 ml.  
4.3.2. Korelasi Panjang Puting Terhadap Produksi Susu pada Berbagai Paritas 
Kambing PE  
   Hasil analisis pada (Lampiran 3) menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) panjang 
puting sebesar 0,62 memiliki korelasi positif yang cukup terhadap produksi susu. Sementara 
Pabana (2011) melaporkan dalam hasil penelitiannya tingkat korelasi antara panjang puting 
dengan produksi susu adalah positif dan sangat erat yaitu sebesar 0.86 dengan hasil analisis 
ragam menunjukkan panjang puting dengan produksi susu berpengaruh nyata dimana artinya 
semakin panjang puting maka semakin tinggi produksi susunya. Berbeda halnya dengan 
hasil signifikasi korelasi (lampiran 4) menunjukkan bahwa panjang puting tidak memiliki 
hubungan yang nyata dengan produksi susu karena puting hanya berfungsi sebagai tempat 
saluran yang paling terakhir yang akan dilewati oleh air susu sehingga air susu hanya 
dihasilkan oleh alveolus dan sel-sel sekretori pada ambing. Hasil tersebut berbanding 
terbalik dengan hasil analisis penelitian Krismanto (2011) bahwa secara umum tingkat 
keeratan yang tinggi ditemui pada hubungan antara produksi susu dengan bagian ukuran 
ambing dan keeratan hubungan antara produksi susu dengan panjang puting. Grafik 
hubungan antara panjang puting dengan produksi susu dapat dilihat pada Gambar 11. 
Pengaruh panjang puting terhadap produksi susu digambarkan dengan nilai koefisien 
determinasi (R2) sebesar 0,38 yang artinya panjang puting mempengaruhi produksi susu 
sebesar 38% sisanya 62% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor tersebut selain faktor genetik, 
paritas, umur, pakan yang telah dijelaskan sebelumnya, faktor seperti aktivitas pemerahan 
yaitu ketrampilan pemerah dan lama pemerahan dapat mempengaruhi produksi susu yang 
dihasilkan. Ketrampilan pemerah dan lama pemerahan dalam memerah kambing untuk 
mengeluarkan air susu hingga tidak tuntas dapat menyebabkan ternak menjadi stres dan 
mengakibatkan kondisi puting menjadi mengeras dan membesar dengan kondisi susu 
berwarna kuning dan menggumpal sehingga mengakibatkan peradangan pada ambing. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat Contretas et al. (2007) bahwa pemerahan yang tidak tuntas 
akan menyebabkan terbentuknya endapan atau pengapuran susu dan dapat menyumbat 
saluran produksi susu pada ambing ternak perah yang sedang laktasi sehingga terjadi 




















suatu peternakan perah karena dapat memicu pertumbuhan bibit penyakit (pertumbuhan 
lalat) dan berkembangnya bakteri penyebab mastitis. 
  
         
   Gambar 11. Grafik hubungan antara panjang puting dengan produksi susu   
Lama pemerahan sebaiknya tidak melebihi dari 8 menit, hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap kesiapan jaringan alveoli untuk menghasilkan susu karena waktu pemerahan yang 
tinggi untuk mengasilkan susu terjadi pada menit pertama pemerahan setalah adanya 
rangsangan terhadap ternak. Lama pemerahan tidak melebihi ketentuan yaitu 8 menit, karena 
akan berpengaruh terhadap hormone oksitosin. Horomon oksitosin meningkat pada menit 
pertama pemerahan, perlahan menurun sampai 8 menit dan aktivitasnya akan terhenti atau 
beristirahat setelah 8 menit (Ensminger and Horward, 2006). Peran hormon oksitosin adalah 
mengkontraksi sel-sel myoepithel yang melapisi setiap alveoli, kontraksi ini dapat terjadi 
dalam waktu 20-60 detik setelah adanya perangsangan pada ambing dan puting (Bruckmaeir 
and Hilger, 2001). 
Persamaan garis regresi panjang puting dengan produksi susu Y= –22,18 + 17,08 X 
dan hasil analisis koefisien regresi menujukkan bahwa persamaan ini tidak signifikan bila 
digunakan sebagai penduga untuk memprediksi produksi susu yang dihasilkan pada 
kambing PE. Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa setiap peningkatan 1 cm 
panjang puting diharapkan pertambahan produksi susu akan naik sebesar 17,08 ml. 
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Lampiran 1: Perhitungan Analisis Regresi Linier dan Analisis Korelasi antara Lingkar  
Ambing dengan Produksi Susu Pada Berbagai Paritas Kambing PE. 
No 
X  Y 
X^2 Y^2 XY 
Lingkar Ambing (cm) Prod. Susu (ml) 
1 19.095 154.523 364.619 23877.358 2950.617 
2 16.523 166.666 273.010 27777.556 2753.822 
3 20.210 126.428 408.444 15984.039 2555.110 
4 23.761 226.666 564.585 51377.476 5385.811 
5 20.700 194.047 428.490 37654.238 4016.773 
6 25.650 160.714 657.923 25828.990 4122.314 
7 21.052 160.714 443.187 25828.990 3383.351 
8 20.277 151.666 411.157 23002.576 3075.331 
9 22.550 211.190 508.503 44601.216 4762.335 
10 20.052 140.714 402.083 19800.430 2821.597 
11 22.500 124.047 506.250 15387.658 2791.058 
12 26.714 303.095 713.638 91866.579 8096.880 
13 21.714 140.952 471.498 19867.466 3060.632 
14 19.619 109.523 384.905 11995.288 2148.732 
15 19.476 110.476 379.315 12204.947 2151.631 
16 18.380 114.285 337.824 13061.061 2100.558 
17 19.250 284.047 370.563 80682.698 5467.905 
18 22.666 101.904 513.748 10384.425 2309.756 
19 19.095 109.285 364.619 11943.211 2086.797 
20 24.300 200.952 590.490 40381.706 4883.134 
21 17.666 111.190 312.088 12363.216 1964.283 
22 25.400 108.095 645.160 11684.529 2745.613 
23 27.285 285.238 744.471 81360.717 7782.719 
24 18.952 171.904 359.178 29550.985 3257.925 
25 19.300 100.714 372.490 10143.310 1943.780 
26 23.500 110.238 552.250 12152.417 2590.593 
27 22.142 174.285 490.268 30375.261 3859.018 
28 17.952 109.285 322.274 11943.211 1961.884 
29 21.000 134.047 441.000 17968.598 2814.987 
30 22.190 117.857 492.396 13890.272 2615.247 
31 17.666 111.428 312.088 12416.199 1968.487 
32 15.428 147.619 238.023 21791.369 2277.466 
33 23.095 178.333 533.379 31802.659 4118.601 
34 22.150 303.333 490.623 92010.909 6718.826 
35 20.250 136.904 410.063 18742.705 2772.306 
36 22.190 150.476 492.396 22643.027 3339.062 
37 19.619 102.380 384.905 10481.664 2008.593 
38 20.476 110.714 419.267 12257.590 2266.980 
39 20.523 119.047 421.194 14172.188 2443.202 





















X  : Ukuran Lingkar ambing 
Y  : Produksi Susu 
 ∑Y  : 9298.544 
 ∑X2 : 26273.312 
 ∑X  : 1244.449 
 ∑XY : 196809.608 
 (∑X)2 : 1548653.314 
 (∑Y)2 : 86462920.520 
 ∑Y2  : 1609616.084 
 
















  = 0.447 
 
41 10.809 129.285 116.834 16714.611 1397.442 
42 20.476 151.904 419.267 23074.825 3110.386 
43 19.850 154.523 394.023 23877.358 3067.282 
44 21.761 155.476 473.541 24172.787 3383.313 
45 18.571 107.142 344.882 11479.408 1989.734 
46 20.000 103.333 400.000 10677.709 2066.660 
47 17.238 108.571 297.149 11787.662 1871.547 
48 19.142 190.476 366.416 36281.107 3646.092 
49 18.333 141.428 336.099 20001.879 2592.800 
50 20.333 117.619 413.431 13834.229 2391.547 
51 17.650 115.714 311.523 13389.730 2042.352 
52 18.619 106.666 346.667 11377.636 1986.014 
53 21.619 121.666 467.381 14802.616 2630.297 
54 25.380 158.095 644.144 24994.029 4012.451 
55 22.350 263.095 499.523 69218.979 5880.173 
56 23.190 180.476 537.776 32571.587 4185.238 
57 23.666 166.190 560.080 27619.116 3933.053 
58 22.714 255.476 515.926 65267.987 5802.882 
59 22.000 205.000 484.000 42025.000 4510.000 
60 20.904 182.619 436.977 33349.699 3817.468 




















 R2 = 0.447 x 0.447 
  = 0.200 
  
















  = 8.542 
 
















  = -22.200 

































Lampiran 2: Perhitungan Analisis Ragam antara Lingkar Ambing dengan Produksi Susu Pada Berbagai Paritas Kambing PE. 
SUMMARY 
OUTPUT         
         
Regression Statistics        
Multiple R 0.447418289        
R Square 0.200183126        
Adjusted R Square 0.18639318        
Standard Error 48.21343675        
Observations 60        
         
ANOVA         
  df SS MS F 
Significance 
F    
Regression 1 33744.35078 33744.35078 14.5165996 0.000338115    
Residual 58 134823.0581 2324.535484      
Total 59 168567.4088          
         
  Coefficients 
Standard 











116.1154947 71.713588 -116.11549 71.713588 
Lingkar Ambing 
(cm) 8.542416122 2.24206539 3.810065559 0.00033811 4.054434631 13.0303976 4.05443463 13.0303976 






















Lampiran 3 : Perhitungan Analisis Regresi Linier dan Analisis Korelasi antara Panjang Puting 
dengan Produksi Susu Pada Berbagai Paritas Kambing PE. 
 
No 
X  Y 
X^2 Y^2 XY 
Pj. Puting (cm) Prod. Susu (ml) 
1 12.904 154.523 166.513 23877.358 1993.965 
2 11.119 166.666 123.632 27777.556 1853.159 
3 10.738 126.428 115.305 15984.039 1357.584 
4 11.547 226.666 133.333 51377.476 2617.312 
5 10.333 194.047 106.771 37654.238 2005.088 
6 10.756 160.714 115.692 25828.990 1728.640 
7 11.452 160.714 131.148 25828.990 1840.497 
8 9.846 151.666 96.944 23002.576 1493.303 
9 14.317 211.190 204.976 44601.216 3023.607 
10 11.390 140.714 129.732 19800.430 1602.732 
11 10.450 124.047 109.203 15387.658 1296.291 
12 12.857 303.095 165.302 91866.579 3896.892 
13 10.261 140.952 105.288 19867.466 1446.308 
14 9.365 109.523 87.703 11995.288 1025.683 
15 9.785 110.476 95.746 12204.947 1081.008 
16 7.642 114.285 58.400 13061.061 873.366 
17 15.547 284.047 241.709 80682.698 4416.079 
18 10.800 101.904 116.640 10384.425 1100.563 
19 12.809 109.285 164.070 11943.211 1399.832 
20 10.512 200.952 110.502 40381.706 2112.407 
21 8.000 111.190 64.000 12363.216 889.520 
22 13.333 108.095 177.769 11684.529 1441.231 
23 11.463 285.238 131.400 81360.717 3269.683 
24 9.666 171.904 93.432 29550.985 1661.624 
25 8.571 100.714 73.462 10143.310 863.220 
26 10.142 110.238 102.860 12152.417 1118.034 
27 10.023 174.285 100.461 30375.261 1746.859 
28 9.547 109.285 91.145 11943.211 1043.344 
29 8.214 134.047 67.470 17968.598 1101.062 
30 8.357 117.857 69.839 13890.272 984.931 
31 8.619 111.428 74.287 12416.199 960.398 
32 7.536 147.619 56.791 21791.369 1112.457 
33 12.309 178.333 151.511 31802.659 2195.101 
34 13.238 303.333 175.245 92010.909 4015.522 
35 10.928 136.904 119.421 18742.705 1496.087 
36 10.095 150.476 101.909 22643.027 1519.055 
37 6.285 102.380 39.501 10481.664 643.458 
38 9.976 110.714 99.521 12257.590 1104.483 




















40 9.714 108.809 94.366 11839.398 1056.992 
41 5.285 129.285 27.931 16714.611 683.271 
42 10.904 151.904 118.897 23074.825 1656.361 
43 11.547 154.523 133.333 23877.358 1784.277 
44 11.214 155.476 125.754 24172.787 1743.508 
45 7.952 107.142 63.234 11479.408 851.993 
46 9.857 103.333 97.160 10677.709 1018.553 
47 8.047 108.571 64.754 11787.662 873.671 
48 11.285 190.476 127.351 36281.107 2149.522 
49 9.166 141.428 84.016 20001.879 1296.329 
50 9.095 117.619 82.719 13834.229 1069.745 
51 9.167 115.714 84.027 13389.730 1060.704 
52 8.142 106.666 66.292 11377.636 868.475 
53 10.095 121.666 101.909 14802.616 1228.218 
54 10.000 158.095 100.000 24994.029 1580.950 
55 15.095 263.095 227.859 69218.979 3971.419 
56 12.238 180.476 149.769 32571.587 2208.665 
57 9.976 166.190 99.521 27619.116 1657.911 
58 11.357 255.476 128.981 65267.987 2901.441 
59 9.642 205.000 92.968 42025.000 1976.610 
60 10.619 182.619 112.763 33349.699 1939.231 
TOTAL 622.152 9298.544 6673.747 1609616.084 100220.487 
 
X  : Ukuran Panjang Puting 
Y  : Produksi Susu 
 ∑Y  : 9298.544 
 ∑X2 : 6673.747 
 ∑X  : 622.152 
 ∑XY : 100220.487 
 (∑X)2 : 387072.862 
 (∑Y)2 : 86462920.520 
 ∑Y2  : 1609616.084 
 





































 R2 = 0.620 x 0.620 
  = 0.385 
  
















  = 17.085 
 
















  = -22.186 


































Lampiran 4: Perhitungan Analisis Ragam antara Lingkar Ambing dengan Produksi Susu Pada Berbagai Paritas Kambing PE. 
         
SUMMARY 
OUTPUT         
         
Regression Statistics        
Multiple R 0.620776382        
R Square 0.385363317        
Adjusted R Square 0.374766133        
Standard Error 42.26508344        
Observations 60        
         
ANOVA         
  df SS MS F 
Significance 
F    
Regression 1 64959.60114 64959.60114 36.36468989 1.2147E-07    
Residual 58 103607.5621 1786.337278      
Total 59 168567.1633          
         





Intercept -22.19108001 29.88095932 -0.742649517 0.460691226 -82.00431872 37.6221587 -82.0043187 37.6221587 
Panjang Puting (cm) 17.08540392 2.833252667 6.030314244 1.2147E-07 11.41403252 22.75677532 11.41403252 22.75677532 

























Lampiran 5: Data Ukuran Lingkar Ambing Per 2 Hari 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 009 (1) 19 19 19 19 19 19 19 19 20 20 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19 19.095
2 010 B 19 16 17 18 17 18 17 18 18 17 17 1 17 17 17 17 17 17 16 18 18 16.524
3 001B 25 25 25 24 25,5 25,5 25 25 24 22 18 23 17 15 16 14 18 20 14 18 16 20.211
4 E 28 28 28 28 25 25 25 21 25 22 23 21 22 23 22 22 22 21 23 22 23 23.762
5 008B 19 15 22 23 22 21 20 20 21 20 21,5 26 21 21 21 20 19 19 21 22 21 20.700
6 009(2) 28 27 27 27 27 27 27 26 27 25 24 18 24,5 25 26 25 26 25 24 25 27 25.650
7 022B 19 22 23 23 18 23 19,5 19 20 21 20 17,5 21 20 20 21 20 21 23 22 24 21.053
8 016B 18,5 17,5 21 22 22 21 19,5 21 22 20 20 23 19 20 19 20 17 19 18 21 20 20.278
9 59A 23 25 23 21 25 23,5 25 23 24 23 22 19 23 23 23 23 20 22 21 23 20 22.550
10 012B 22 22 22 22 22 22 19,5 18 17 18,5 19 22 19 19 18 19 19 19 21 19 20 20.053
11 017B 27 28 26 26 24 22 25 22 21 20,5 21 28 21 21 22 20 20 20 21 18 17 22.500
12 B 30 30 30 28 28 28 19 30 31 30 30 22 23 23 23 25 29 26 23 27 26 26.714
13 003B 25 25 24 24 24 19 19 23 23 18 20 20 22 22 21 22 20 21 22 21 21 21.714
14 002B 18 18 19 23 20 23 28 19 19 20 16 20 20 16 20 19 19 17 19 18 21 19.619
15 D 20 20 20 20 20 21 16 19 21 19 20 16 18 19 19 20 20 20 21 20 20 19.476
16 24B 31 24 22 20 17 19 16 16 16 17 15 20 18 18 16 17 15 17 16 18 18 18.381
17 13A 17 17 18 20 24 19,5 20 21 18 19 17 22 21 21 19 20 14 18 16 23 20 19.250
18 055A 30 26 26 22,5 22,5 23 23,5 23 23 22 23 19 24 23 20 19 19 22 22 22 22 22.667
19 G 19 19 19 20 20 20 20 19 19 18 15 25 19 16 18 18 20 19 18 19 21 19.095
20 01A 25 25 27 28 25 25,5 24 26 26 28 24 18 24 26 22 23 23 20 23 24 25 24.300
21 A 17 17 18 18 17 18 17 18 17 18 17 24 18 17 17 17 17 18 17 18 16 17.667
22 03A 25 28 27 26 25,5 27 26 27 24 24 24 30 26 29 25 22 23 25 24 20 26 25.400
23 05A 27 27 26 27 25 26 26 27 30 30 32 20 28 27 27 30 29 26 27 28 28 27.286
24 07A 23 23 22 23 22 20 19 18 17 16 18 20 17 17 19 20 21 21 21 21 0 18.952
25 06A 19 19 19 19 19 17 19,5 17 21 21 22 26 20 20 22 21 21 21 21 21 0 19.300
26 08A 21 21 21 21 23 27 26 23 21 22,5 24 24 23 24 24 25 25 25 25 25 22 23.500
27 01A 25 25 24 24 26 26 25 25 25 22 24 20 24 21 22 22 22 21 21 21 0 22.143
28 02A 20 20 20 18 18 19 19 19 19 18 19 20 19 20 19 18 18 18 18 18 0 17.952
29 04A 26 26 26 26 22 20 23 23 23 22 20 22 21 21 22 19 19 20 20 20 0 21.000
30 12A 21 22 25 25 22 25 19 23 23 22 22 18 24 23 20 25 23 22 23 18 21 22.190
31 51A 15 20 18 15 17 18 18 16 19 17 20 18 20 20 20 20 20 20 20 20 0 17.667
32 41A 20 15 18 12 18 13 16 14 16 14 19 18 15 16 16 16 17 17 17 17 0 15.429
33 NEW 25 24 23 23 24 24 23 24 25 23 23 19 22 23 23 23 23 23 23 23 22 23.095
34 07A 22 23 23,5 23 22 21 22 23 23 23 25 24 23 22 23 20 20 20 22 22 20 22.150
35 50 25 28 27 25 25,5 25 23 23 23 20 20 18 16 16 16 20 20 20 20 20 0 20.250
36 060B 29 25 25 26 24 26 23 23 22 22 20 18 19 18 22 20 20 17 19 24 24 22.190
37 17A 22 20 20 21 17 17 19 18 18 19 18 18 18 23 23 20 20 18 18 25 20 19.619
38 27A 22 21 20 20 16 20 19 17 19 19 19 19 23 23 22 23 22 22 22 19 23 20.476
39 F 23 23 19 21 15 18 25 23 23 24 23 24 23 21 16 20 18 19 19 16 18 20.524
40 H 26 26 22 24 22 22 19 13 17 12 16 18 14 18 16 15 23 20 24 21 21 19.476
41 034A 30 28 28 27 26 20 20 24 24 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10.810
42 21A 22 20 24 23 20 21 18 19 19 21 20 19 21 22 20 19 20 20 21 21 20 20.476
43 I 23 23 26 25 26 25 23 18 18 18,5 17 18 16 18 18 17 17 18 18 16 17 19.850
44 01A 26 26 22 24 22 22 19 19 22 25 21 28 19 19 20 19 20 18 24 21 21 21.762
45 49A 19 23 22 22 22 23 23 19 19 19 17 17 15 18 18 19 18 19 19 19 0 18.571
46 J 24 25 27 26 23 23 25 20 20 17 20 18 18 17 18 18 18 17 16 15 15 20.000
47 26A 19 16 19 19 19 18 20 16 19 18 16 22 19 17 18 17 18 18 16 18 0 17.238
48 50A 24 17 17 20 21 21 19 18 19 20 18 19 19 16 15 20 20 20 20 20 19 19.143
49 19A 19 17 16 18 18 18 20 20 20 20 21 18 19 18 17 17 18 17 17 17 20 18.333
50 043B 21 21 21 20 21 20 21 19 23 19 20 19 22 22 20 19 18 22 19 20 20 20.333
51 035B 21 21 20 20 15 20 19 17 18,5 14 19 17 21 16 16 18 13 17 15 18 16 17.650
52 11A 22 22 21 21 20 19 19 19 18 17 17 18 16 17 18 17 19 18 16 18 19 18.619
53 30A 24 24 24 23 22 23 22 21 21 21 21 21 20 22 20 21 21 21 20 21 21 21.619
54 014B 27 27 27 25 27 27 25 26 24 26 26 23 22 25 26 25 23 25 24 26 27 25.381
55 37A 25 25 25 24,5 22 24 21 22 21 22 20 24 22 23 24 20 20 24 19 21 23 22.350
56 25A 24 24 26 26 18 25 23 22 25 22 23 24 23 24 23 23 23 19 22 25 23 23.190
57 K 24 25 25 25 25 25 25 25 24 24 24 23 23 23 23 22 22 22 23 23 22 23.667
58 L 23 24 24 24 24 23 23 23 23 23 22 22 22 22 23 23 22 22 22 21 22 22.714
59 M 24 24 23,5 23 22 21 22 23 23 23 22 22 22 22 21 21 21 21 21 21 21 22.000
60 N 24 24 24 22 21 21 21 21 21 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20.905
NO ID










































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 009 (1) 8 13 13 11 13 12 11 11 14 15 13 15 15 14 13 10 11 13 9 14 13 10 14 13 13 14 12 12 12 15 16 14 15 15 15 14 11 11 17 10 14 14 12.905
2 010 B 5 5 8 14 6 8 6 7 8 7 8 7 7 5 7 7 6 5 8 5 8 17 12 7 14 18 16 15 16 16 17 18 18 18 13 17 17 12 12 17 13 17 11.119
3 001B 17 16 15 14 13 15 15 15 13 11 11 18 11 7 11 11 10 11 10 10 10 9 9 8 9 12 11 11 8 9 9 7 7 10 7 10 11 9 7 8 8 8 10.738
4 E 15 15 14 14 13 14 15 12 12 16 16 16 16 16 16 15 10 15 15 15 12 5 5 8 9 11 12 12 9 9 10 9 9 9 9 8 8 8 9 9 8 7 11.548
5 008B 9 10 12 12 12 12 12 11 12 12 10 12 13 12 12 12 11 11 11 10 10 8 10 10 9 9 10 10 9 10 10 9 10 10 9 9 10 10 8 9 9 8 10.333
6 009(2) 15 16 15 15 15 14 13 15 14 15 13 12 12 12 14 13 11 12 10 8 10 9 10 13 13 9 8 8 9 8 9 8 8 6,5 6 9 7 5 6 5 12 5 10.756
7 022B 11 10 7 9 11 11 7 11 9 11 11 10 6 11 10 11 7 11 13 11 11 13 13 11 10 14 14 11 14 13 14 14 14 10 14 14 14 10 14 14 14 13 11.452
8 016B 8,5 8,5 12 12 13 13 8 13 13 12 12 8 12 13 12 12 7 11 11 8 12 8,5 8 7 10 9 8 7 8 9 9 8 8 9 9 9 10 6 10 9 7 10 9.846
9 59A 15 15 11 15 13 13 16 17 16 13 15 13 `5 15 15 12 12 13 14 12 12 15 15 14 16 16 14 18 17 17 14 16 14 16 16 15 12 12 14 14 13 12 14.317
10 012B 16 16 16 15 16 14 14 13 15 11 13 13 10 10 15 12 14 13 11 15 8 10 11 11 10 13 12 9 10 8 7 8 8 7,5 6 10 7 8 8 11 10 10 11.390
11 017B 8 10 9 11 10 7 8 9 10 6,5 10 11 11 11 12 12 12 10 11 9 11 9 11 10 12 12 9 8 10 12 7,5 12 12 12 11 12 12 12 10 11 10 9 10.450
12 B 18 18 18 15 16 15 15 18 12 12 13 14 13 13 13 14 12 11 13 13 14 13 13 13 12 11 11 11 13 11 12 12 11 11 11 11 11 11 10 10 11 11 12.857
13 003B 13 13 10 14 14 16 13 14 14 12 15 13 14 13 14 13 14 12 13 13 13 8 8 6 8 7 7 6 8 8 5 8 7 7 6 8 7 8 7 8 7 7 10.262
14 002B 5 7 5 5 7 8 7 6 8 5 7 8 4,5 9 6 7 9 11 8 9 5 11 12 12 11 10 13 11 7 12 10 12 13 10 14 9 13 9 18 13 12 10 9.366
15 D 12 12 11 10 11 10 11 10 10 11 11 11 11 12 11 11 8 11 10 10 7 10 9 8 7 10 9 8 9 9 10 9 10 10 10 9 10 7 10 10 9 7 9.786
16 24B 6 8 9 8 8 7 7 6 6 8 7 8 7 7 7 7 7 6 7 5 8 10 15 13 9 8 8 8 6 6 8 8 8 8 7 8 8 7 7 7 5 8 7.643
17 13A 15 15 19 17 19 15 18 19 17 13 16 17 17 17 13 18 13 15 12 17 15 14 14 16 15 17 15 14 16 16 13 16 16 17 17 13 16 13 13 12 16 17 15.548
18 055A 8,5 10 9 9 9 10 9 9 12 12 12 13 12 12 12 12 12 12 12 12 12 8,5 10 9 9 9 9 8 9 11 11 12 12 11 11 11 10 10 12 12 12 12 10.800
19 G 10 10 9 10 9 9 9 10 9 10 11 11 11 11 11 10 11 10 11 11 10 16 15 12 16 14 13 13 16 14 17 16 18 17 16 11 18 15 16 17 17 18 12.810
20 01A 17 10 10 18 12 11 13 11 11 12 12 13 12 12 13 12 9 12 13 10 12 9 10 9 12 8 8 9 8 8 9 9 9 9 9 9 9 8 8 8 7,5 8 10.512
21 A 15 9 10 10 9 9 9 10 10 8 9 9 10 9 10 8 9 9 9 8 9 6 6 8 8 7 6 6 7 7 7 7 6 7 6 7 7 5 7 7 6 5 8.000
22 03A 9 16 14 14 13 14 17 15 15 15 15 17 12 12 10 15 12 11 15 15 13 14 15 12 10 12 11 16 15 15 13 14 17 12 12 10 14 11 8 13 15 12 13.333
23 05A 15 15 11 15 13 11 15 17 16 16 16 16 18 12 13 12 12 11 11 15 12 8 9 7 8 7,5 8 8 10 10 11 11 11 10 8 7 8 8 8 8 11 9 11.463
24 07A 13 11 10 11 8 9 10 9 7 7 9 7 5 7 7 9 8 8 8 8 0 18 18 16 13 10 12 12 10 8 7 10 6 5 7 7 10 18 16 16 16 0 9.667
25 06A 11 10 10 11 11 8 6 8 9 10 10 10 10 12 9 8 8 9 10 10 0 9 9 8 9 10 7 6 7 8 9 9 8 9 11 9 8 8 8 9 9 0 8.571
26 08A 10 9 9 9 8 8 5 9 8 7 9 8 10 8 10 9 9 9 9 9 9 12 12 12 12 9 12 10 12 12 10 12 12 12 12 13 12 12 12 11 12 12 10.143
27 01A 9 15 13 12 12 10 10 11 11 11 11 7 11 11 10 10 10 14 14 14 0 14 15 12 10 9 10 9 10 10 9 10 7 10 10 9 9 9 9 7 7 0 10.024
28 02A 15 12 12 13 12 15 15 14 14 12 14 10 9 13 12 13 13 13 13 13 0 5 5 7 6 7 7 7 7 7 8 7 7 5 17 7 7 7 7 7 7 0 9.548
29 04A 12 12 12 12 10 8 7 8 9 7 8 9 8 9 12 11 11 11 10 10 0 6 6 6 6 5 7 6 6 8 7 7 7 8 8 10 10 10 10 8 8 0 8.214
30 12A 8 10 8 7 8 10 9 11 10 10 10 11 9 7 10 11 10 9 9 8 9 7 9 8 7 7 7 7 7 8 8 7 8 8 6 8 7 8 8 8 6 8 8.357
31 51A 7 7 6 9 8 8 9 9 8 9 8 8 8 9 9 9 9 10 10 10 0 10 9 7 9 10 8 10 9 9 9 9 11 9 10 10 10 10 11 11 11 0 8.619
32 41A 8 8 7 8 4 8 7 7 7 6 7 6 7 6 6 8 9 9 9 9 0 9,5 11 7 9 7 9 9 9 9 8 9 9 10 7 7 7 9 9 9 9 0 7.537
33 NEW 6 6 5 5 9 9 6 8 9 7 6 6 7 7 4 4 7 5 5 6 5 18 21 20 20 19 19 19 21 22 19 20 19 18 19 14 12 18 16 16 19 16 12.310
34 07A 12 11 6 12 11 11 10 10 11 10 11 11 10 5 9 5 6 6 9 10 5 14 21 16 17 19 20 20 19 19 20 19 12 20 16 20 15 13 13 18 20 14 13.238
35 50 15 16 14 15 13 13 13 12 10 10 12 11 11 12 11 12 12 10 10 10 0 14 15 12 14 12 12 12 11 9 8 8 9 8 9 9 11 11 11 11 11 0 10.929
36 060B 9 9 11 10 9 9 9 11 11 9 11 9 9 9 9 9 9 5 7 8 6 10 12 12 12 12 13 12 12 14 12 12 12 12 11 10 11 11 8 11 10 7 10.095
37 17A 7 7 7 8 7 7 6 6 6 6 6 6 6 8 8 7 7 8 8 8 14 7 6 6 7 5 5 6 5 5 6 6 6 6 5 5 4 4 4 4 4 5 6.286
38 27A 10 9 9 9 9 10 9 10 6 10 10 11 12 10 13 15 15 8 15 13 10 7 9 9 9 9 8 9 9 6 10 10 10 9 7 12 12 12 7 10 12 10 9.976
39 F 11 11 10 7 10 10 11 14 12 15 15 15 16 15 14 14 13 12 12 10 14 9 9 8 6 9 9 9 10 8 11 11 10 11 12 11 11 10 9 10 8 11 11.024
40 H 10 10 11 11 11 11 11 8 8 8 10 9 8 9 9 9 7 8 8 8 10 10 10 12 13 11 11 12 11 12 11 11 11 10 9 9 9 8 9 8 8 9 9.714
41 034A 14 14 14 16 17 14 14 18 18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9 9 9 9 9 9 9 10 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5.286
42 21A 10 9 11 10 9 10 10 10 12 12 11 12 11 8 11 11 8 10 10 9 12 11 11 12 11 9 10 10 12 13 13 12 13 13 11 12 12 9 11 13 11 13 10.905
43 I 13 12 12 12 12 12 12 12 12 10 11 11 10 10 10 11 11 9 11 10 8 16 14 13 15 13 15 14 13 13 11 12 12 11 12 10 12 11 10 11 8 8 11.548
44 01A 11 10 11 11 11 11 11 11 12 7 7 7 8 8 8 8 6 8 7 8 7 11 10 12 13 11 11 12 12 12 15 17 18 16 15 14 15 9 12 17 14 17 11.214
45 49A 12 12 13 13 15 13 13 11 11 12 5 5 5 7 5 4 5 5 5 5 0 11 11 11 12 14 11 10 10 10 10 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 0 7.952
46 J 13 13 14 14 11 10 13 8 8 8 8 9 7 5 10 7 8 6 7 6 6 18 16 17 15 13 13 16 10 10 9 8 10 8 5 10 9 9 6 7 7 7 9.857
47 26A 8 9 8 5 5 6 8 6 9 8 8 8 8 8 9 8 8 8 5 8 0 11 11 11 9 9 12 12 9 11 11 9 9 9 9 9 9 9 9 5 5 0 8.048
48 50A 14 12 12 12 12 13 12 12 13 12 13 11 12 12 9 12 12 11 9 11 11 12 11 11 11 11 12 11 12 11 11 12 10 11 9 8 11 11 11 9 11 11 11.286
49 19A 11 12 10 12 12 12 11 11 11 11 11 11 9 10 10 11 8 9 9 6 6 5 7 7 8 8 8 7 9 11 11 10 10 7 9 9 10 8 8 8 6 6 9.167
50 043B 10 10 10 8 11 11 11 10 10 10 11 9 8 11 10 10 11 10 10 10 8 8 8 9 6 9 9 9 8 9 9 10 8 7 10 8 9 8 7 9 7 6 9.095
51 035B 9 9 9 9 9 8 9 9 6 10 10 10 10 9 10 6 10 9 9 9 9 9 9 9 9 9 10 9 10 6 10 10 11 10 10 10 7 10 10 10 9 10 9.167
52 11A 7 7 5 6 6 6 7 6 6 8 7 7 6 5 7 6 7 7 9 5 7 8 8 9 10 9 10 7 10 11 10 10 12 11 8 11 11 11 9 8 11 11 8.143
53 30A 6 6 5 4 4 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 15 15 13 12 13 15 15 16 16 15 16 16 15 15 15 14 16 13 12 13 14 10.095
54 014B 14 14 15 18 18 17 14 12 16 15 17 17 11 14 15 14 16 13 13 10 10 5 5 9 5 5 9 6 5 5 6 6 5 5 6 7 4 5 4 5 5 5 10.000
55 37A 16 16 17 14 18 13 17 17 18 17 17 16 12 13 13 17 19 16 16 16 14 15 15 13 14 15 13 15 14 15 15 16 15 11 13 13 15 16 14 14 15 16 15.095
56 25A 9 9 11 12 13 13 12 12 12 12 12 12 12 11 12 12 12 10 10 14 11 12 12 13 13 13 15 13 12 12 13 14 13 13 12 15 14 13 13 12 13 11 12.238
57 K 10 10 10 10 10 10 10 9 9 9 10 10 10 8 8 7 7 8 9 9 8 12 12 13 12 12 12 12 10 10 10 11 11 11 10 10 9 9 10 11 11 10 9.976
58 L 15 15 15 15 15 13 13 13 13 13 13 13 10 10 10 9 9 9 9 8 9 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 10 10 10 10 9 9 8 8 8 8 8 11.357
59 M 11 11 9 9 9 9 10 10 11 10 9 9 9 9 8 8 8 8 7 7 8 13 13 10 10 10 10 12 11 13 13 10 10 10 10 9 9 9 9 8 8 9 9.643
60 N 12 10 10 10 12 13 12 12 13 12 11 11 11 10 10 10 10 11 10 10 11 10 9 9 11 11 12 11 12 11 11 10 10 10 9 9 9 9 11 10 10 11 10.619
NO ID























Lampiran 7: Data Produksi Susu Kambing PE
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
1 009 (1) 130 170 170 130 170 160 130 130 170 200 110 200 200 180 170 110 130 170 110 80 100
2 010 B 90 110 110 260 100 110 50 120 120 120 130 120 120 60 60 60 120 60 60 60 60
3 001B 270 240 240 200 170 290 160 150 240 220 90 300 80 70 60 60 60 90 60 60 60
4 E 700 610 410 440 340 390 280 310 170 220 290 270 290 290 210 260 200 70 230 170 260
5 008B 240 320 240 250 240 230 150 210 90 140 240 230 240 210 200 210 180 120 160 200 220
6 009(2) 300 340 320 290 320 250 190 300 320 270 250 240 60 220 200 230 200 200 190 60 250
7 022B 160 130 180 140 110 150 60 130 130 130 130 120 120 130 110 130 120 120 140 110 130
8 016B 230 320 210 210 240 210 190 200 240 190 200 180 190 180 170 160 120 130 150 160 170
9 59A 400 450 480 250 240 290 160 190 200 160 180 170 180 150 130 140 120 110 100 140 130
10 012B 240 250 220 210 250 220 120 180 150 110 170 170 160 140 140 160 160 120 120 160 140
11 017B 160 160 120 130 130 130 50 110 120 120 130 110 120 110 120 120 120 110 120 100 100
12 B 410 460 410 260 270 240 190 360 360 410 380 380 250 230 390 270 340 280 170 330 360
13 003B 150 150 130 140 170 190 110 180 190 160 180 140 130 130 140 140 130 110 130 130 170
14 002B 60 60 60 60 60 60 60 120 120 120 60 60 60 120 120 120 120 60 60 120 120
15 D 110 120 110 140 130 110 50 110 110 100 180 100 100 100 90 90 90 110 100 110 120
16 24B 0 100 90 90 100 100 40 110 110 120 70 80 100 70 90 90 60 80 100 90 100
17 13A 590 590 400 560 440 340 150 280 240 260 340 320 310 290 300 310 270 110 120 260 60
18 055A 260 110 100 70 70 80 10 90 150 70 90 100 80 80 60 70 70 80 80 80 80
19 G 140 130 110 140 120 140 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
20 01A 270 260 370 270 270 260 220 150 90 290 260 290 290 280 270 280 240 200 250 260 290
21 A 100 110 140 150 110 130 40 110 110 100 100 90 110 100 90 90 80 80 90 90 80
22 03A 180 170 170 150 170 180 120 170 100 120 150 120 150 160 160 150 150 100 140 140 140
23 05A 450 400 420 360 350 360 390 390 390 370 500 260 450 410 340 390 410 300 320 410 380
24 07A 150 130 140 140 150 140 80 140 110 120 130 110 90 90 110 140 120 110 110 110 120
25 06A 90 100 100 90 110 120 120 100 120 130 120 140 130 140 110 90 110 90 120 120 60
26 08A 90 80 80 80 70 80 20 80 90 70 80 80 120 100 80 90 100 100 90 60 60
27 01A 220 310 180 180 160 150 140 160 140 160 160 130 140 160 140 110 150 160 170 170 120
28 02A 130 150 160 120 120 100 130 120 120 150 100 150 100 110 150 150 150 140 100 100 120
29 04A 380 370 360 360 130 100 120 80 90 80 90 150 150 140 170 160 150 150 130 130 60
30 12A 150 90 180 140 160 100 110 130 120 130 150 130 140 0 110 110 130 120 0 130 130
31 51A 60 80 60 60 60 70 60 70 60 60 60 70 70 70 60 60 60 60 160 60 60
32 41A 120 120 130 120 120 130 120 130 130 120 120 130 130 120 130 140 180 180 120 160 120
33 NEW 120 120 120 120 120 120 120 60 60 60 60 120 120 170 120 120 120 120 170 120 120
34 07A 170 150 90 140 170 90 70 140 150 150 150 160 150 90 120 120 180 90 130 130 120
35 50 180 170 170 180 170 190 120 160 110 120 100 60 80 90 80 190 60 110 80 130 120
36 060B 320 190 200 180 190 190 80 160 120 120 110 100 90 70 100 90 90 70 60 80 90
37 17A 260 100 100 110 80 80 10 70 70 70 70 70 70 160 70 70 180 60 100 120 120
38 27A 240 100 190 90 110 160 20 170 170 170 80 90 160 190 80 110 90 60 100 100 80
39 F 100 100 100 90 100 120 30 230 260 210 250 210 200 60 130 120 70 90 100 110 120
40 H 100 100 100 100 110 110 40 120 60 120 120 120 120 120 120 120 100 150 60 160 160
41 034A 370 60 60 80 60 70 60 60 60 60 60 60 60 110 60 60 110 60 110 60 60
42 21A 190 130 190 210 150 170 90 160 120 110 120 110 100 100 100 110 120 80 110 120 110
43 I 140 130 140 240 140 240 70 190 190 150 150 140 130 60 90 110 60 90 60 120 120
44 01A 430 190 160 240 220 150 80 110 110 60 180 60 60 60 60 60 90 60 60 60 60
45 49A 370 370 210 210 230 180 190 130 130 160 60 60 60 90 60 60 110 60 90 60 60
46 J 190 180 300 160 150 140 80 150 150 60 100 80 100 60 90 80 60 90 80 80 70
47 26A 190 80 90 70 70 70 10 60 60 60 60 90 60 90 60 60 60 60 210 80 60
48 50A 570 210 210 180 210 250 120 190 180 160 180 310 190 60 140 190 80 170 100 200 220
49 19A 320 140 160 240 220 230 140 180 200 170 200 190 180 90 180 150 60 110 110 130 110
50 043B 120 120 150 80 100 100 50 110 60 110 200 120 90 160 100 100 110 120 80 90 110
51 035B 100 100 180 90 110 90 20 70 70 70 80 70 80 100 80 80 80 80 70 80 80
52 11A 80 80 80 60 90 70 60 70 70 70 60 70 70 70 70 80 60 70 0 140 80
53 30A 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 70 60 60 60 60 110 60 60
54 014B 270 270 630 110 310 330 160 270 250 220 130 80 80 0 230 330 210 160 240 160 160
55 37A 400 400 840 340 270 330 270 120 230 220 260 320 230 210 270 300 240 240 80 180 230
56 25A 110 110 260 170 150 160 80 0 150 150 160 190 180 310 190 130 120 120 140 160 190
57 K 170 190 190 160 170 170 120 140 150 140 150 160 140 140 150 130 130 150 250 160 150
58 L 510 520 500 480 470 350 360 300 280 280 250 260 240 220 220 180 130 100 60 70 100
59 M 160 140 110 120 130 130 110 150 170 180 150 140 150 140 130 130 130 140 210 110 140
60 N 560 210 210 180 190 250 120 190 200 190 180 180 260 240 230 170 160 180 130 190 180
NO ID























1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21
140 170 170 170 170 160 160 160 200 200 120 200 200 200 180 130 130 210 110 90 100 154.524
430 430 430 200 290 130 180 180 200 200 260 260 260 210 200 210 130 150 100 210 240 166.667
150 110 110 120 150 160 150 110 110 90 60 70 80 70 60 60 60 60 120 120 120 126.429
60 140 210 220 180 210 220 160 60 150 150 150 150 150 140 60 150 60 140 200 150 226.667
160 220 200 220 210 210 190 190 70 160 190 200 210 190 190 170 180 120 140 190 220 194.048
60 80 120 80 60 60 60 60 60 60 60 60 60 120 120 120 60 60 60 210 120 160.714
210 190 220 180 210 200 210 220 200 190 210 170 190 190 170 190 170 180 190 170 210 160.714
120 190 120 110 110 110 100 120 110 100 110 100 100 100 100 100 100 100 100 110 110 151.667
320 340 320 260 430 330 220 200 240 170 190 180 190 180 150 160 130 130 130 110 120 211.190
130 140 140 150 180 140 90 80 90 80 90 90 90 80 90 80 90 80 110 180 120 140.714
160 160 190 160 180 130 110 110 120 120 130 110 130 130 120 140 120 100 110 100 90 124.048
290 310 260 190 190 190 210 310 370 410 430 370 240 250 240 280 380 290 150 320 300 303.095
60 60 60 60 60 180 180 180 180 120 120 120 120 130 150 160 190 190 190 160 150 140.952
200 170 180 130 120 150 120 130 140 100 120 120 130 120 120 120 150 150 110 110 110 109.524
0 140 150 110 140 0 150 120 120 120 110 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 110.476
110 360 360 230 110 110 100 120 120 140 80 110 100 110 110 100 70 80 90 100 300 114.286
300 300 310 300 260 310 190 240 240 260 270 220 200 240 280 300 270 100 210 270 320 284.048
120 80 80 60 60 80 130 130 200 130 120 100 80 120 120 130 130 130 130 130 140 101.905
180 180 160 220 180 190 160 150 150 130 120 120 120 110 100 100 100 90 110 120 120 109.286
150 550 160 190 140 150 150 60 60 180 140 140 130 140 110 110 120 100 100 100 100 200.952
70 100 120 140 150 120 130 140 100 140 130 140 140 130 130 130 80 130 80 130 140 111.190
0 0 0 0 60 60 60 120 120 60 60 60 60 90 70 120 80 70 120 120 120 108.095
130 160 110 110 100 190 70 140 180 250 230 300 160 250 180 220 220 240 220 250 220 285.238
500 450 280 170 180 160 160 170 150 120 160 120 100 110 100 170 420 360 340 340 120 171.905
80 100 100 90 90 60 60 90 100 100 100 90 110 110 100 90 90 80 80 80 120 100.714
150 130 140 160 120 160 140 150 150 160 140 140 140 140 170 140 160 140 140 90 70 110.238
140 330 160 150 180 190 190 200 150 200 190 170 190 200 180 150 200 200 180 180 180 174.286
60 120 60 60 60 60 120 120 120 120 120 120 120 120 60 60 60 60 60 120 120 109.286
70 70 80 90 110 90 60 80 80 70 80 100 120 120 140 140 130 120 110 110 110 134.048
140 80 210 110 110 140 100 110 110 120 120 120 120 120 110 110 110 110 120 100 120 117.857
200 210 170 170 150 130 130 130 150 140 140 130 130 130 130 130 130 170 200 200 180 111.429
210 190 220 120 140 130 140 130 130 130 120 130 130 120 120 190 210 210 240 240 180 147.619
330 310 320 320 330 330 300 290 330 160 250 230 180 230 200 80 200 180 200 220 120 178.333
580 510 530 560 530 490 500 490 560 540 660 540 600 590 50 540 240 240 370 530 330 303.333
120 120 120 120 120 120 120 120 150 120 120 170 120 180 160 190 180 150 200 200 180 136.905
430 220 200 230 280 230 180 210 180 130 150 150 120 120 110 130 130 110 80 110 120 150.476
300 100 100 130 130 130 70 70 70 70 70 70 130 70 130 70 70 120 120 120 120 102.381
80 90 150 120 140 130 80 140 70 70 70 70 100 140 90 90 90 90 90 90 100 110.714
80 80 100 80 80 70 70 220 110 120 150 130 120 180 90 90 90 80 80 90 90 119.048
90 90 190 140 110 110 120 120 120 100 90 70 70 60 60 60 190 110 120 140 100 108.810
120 120 120 120 120 190 190 120 240 120 240 120 120 240 240 240 240 180 180 180 240 129.286
240 160 210 570 170 200 300 190 170 160 130 120 130 120 120 130 120 110 120 90 120 151.905
200 180 140 410 240 410 180 210 210 170 180 160 150 120 100 120 120 110 110 100 110 154.524
440 160 190 210 180 180 160 120 130 260 200 390 140 100 100 140 90 80 310 130 260 155.476
100 100 130 130 100 90 80 50 50 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 107.143
220 170 310 170 120 190 150 100 100 50 40 30 40 30 40 20 20 30 30 20 10 103.333
180 150 110 120 110 160 290 100 100 100 140 140 140 130 80 90 130 140 140 180 180 108.571
370 200 200 180 190 250 170 110 170 150 180 190 180 60 130 190 190 170 200 200 200 190.476
60 60 60 60 60 60 120 150 160 170 160 250 130 130 110 130 150 90 100 120 100 141.429
140 140 60 60 140 130 130 60 150 130 220 170 140 130 130 140 130 140 130 60 130 117.619
150 150 150 140 170 190 150 130 130 130 130 150 140 130 190 160 130 140 140 140 140 115.714
120 120 240 170 150 130 130 130 110 120 320 140 130 110 130 120 140 110 110 150 100 106.667
160 160 370 190 80 210 210 360 180 170 190 200 150 150 160 170 160 120 110 130 160 121.667
120 60 60 120 120 60 60 60 120 120 120 60 60 60 120 120 120 120 120 120 120 158.095
250 250 440 290 260 270 200 140 210 200 220 240 200 220 230 250 210 220 200 200 370 263.095
180 180 350 310 190 210 190 260 260 170 180 220 200 220 210 220 190 200 200 80 130 180.476
210 210 220 190 190 200 210 160 180 170 160 150 160 160 140 140 140 170 170 170 170 166.190
390 400 380 350 360 290 280 250 220 220 200 210 180 180 150 130 150 130 130 120 130 255.476
350 320 300 250 250 280 380 350 330 360 300 280 260 220 200 180 170 220 220 200 220 205.000
120 140 140 120 130 190 110 110 100 140 180 230 210 210 200 140 140 160 180 160 160 182.619






























Persiapan pemerahan dengan 









Peralatan penelitian dan 
pemerahan meliputi peralatan 








Botol sebagai wadah susu 








Proses pemberian pakan 
















Alat pengukuran suhu dan 
























































Pakan yang diberikan 
meliputi kangkung kering, 
tumpi jagung, kulit kacang 
dan kulit kedelai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
